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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas IV di SDN 

01 Ulak Karang Selatan dalam pembelajaran matematika. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV dengan menggunakan 
model Kooperatif  Tipe Make A Match berbantu Media Video Pembelajaran. 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N 01 Ulak Karang yang 
berjumlah 24 siswa. Instrumen dari penelitian ini terdiri dari lembar observasi 
aktivitas guru dan lembar tes hasil belajar. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pada observasi aktivitas guru pada siklus I dengan persentase 
74,7% termasuk kategori baik dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan 
persentase 90,9% termasuk kategori sangat baik. Sedangkan hasil belajar pada 
siklus I diperoleh rata-rata 75,8     dengan persentase ketuntasan 56,5% dan pada 

siklus II diperoleh rata-rata 83,3 dengan persentase ketuntasan 78,2%. Berdasarkan 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model Kooperatif Tipe Make A Match 
berbantu Media Video Pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar pada 
pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menyarankan 

agar guru menerapkan model Kooperatif Tipe Make A Match berbantu Media Video 
Pembelajaran, agar kedepannya meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Matematika, Model Kooperatif 

Tipe Make A Match, Vidio Pembelajaran  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, 

pasal 1 ayat 1 mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat,bangsa dan Negara”. 

Menurut Taufiq (2014: 1.13) Pendidikan dasar adalah bagian terpadu dari sistim 

pendidikan nasional. Tujuan pendidikan di SD mencakup pembentukan dasar 

kepribadian siswa sebagai manusia seutuhnya sesuai dengan tingkat perkembangan 

dirinya. Selain itu tujuan operasional pendidikan SD adalah memberi bekal 

kemampuan dasar membaca, menulis dan berhitung, pengetahuan dan keterampilan 

dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya.  

Mata pelajaran matematika, merupakan mata pelajaran yang membahas 

masalah tentang kemampuan berhitung berupa menambah, mengurangi, 

mengalikan, membagi, mengukur, memahami bentuk geometri yang perlu 

diberikan kepada siswa mulai dari jenjang sekolah dasar guna membekali siswa 

agar mampu berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta mampu 

bekerja sama (Handayani, 2023:102 ). Dalam pembelajaran matematika SD, agar 

materi pelajaran yang disampaikan lebih mudah untuk dipahami peserta didik, 

diperlukan adanya alat bantu pembelajaran, metode, teknik pembelajaran yang 
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menarik dan tepat sehingga dapat membantu guru dan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 13– 15 November 2023 di kelas IV 

SD Negeri 01 Ulak Karang Selatan. Pada mata pelajaran matematika, terlihat bahwa 

permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran matematika disekolah tersebut 

adalah proses pembelajaran kurang menyenangkan karena model pembelajaran 

yang kurang bervariasi dan belum menyesuaikan dengan kondisi siswa sehingga 

siswa kurang tertarik dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Selain itu banyak 

siswa yang kurang memahami materi dengan baik karena keterbatasan sumber 

belajar. Ditambah lagi banyak siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, 

mereka malu dan takut bertanya kepada guru dan juga tidak memperhatikan guru 

dan hanya asik berbicara dengan teman sebangkunya. 

Kondisi  tersebut   diperkuat dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

pada tanggal  13 November 2023 bersama guru kelas IV C di SD Negeri 01 Ulak 

Karang Selatan yaitu ibu Ade Tiara, S.Pd. Guru kelas tersebut mengatakan bahwa 

permasalahan yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa terjadi akibat 

kurangnya motivasi dan semangat belajar siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya yaitu faktor internal dari siswa itu sendiri yang sudah 

menanampakan mainset bahwa matematika itu sulit dan rumit, keterbatasan sumber 

belajar seperti buku cetak, khususnya pada mata pelajaran matematika membuat 

siswa sulit untuk memahami lebih dalam tentang materi yang dipelajari. Selain itu 

banyak dari siswa yang takut dan malu untuk bertanya dan menjawab pertanyaan 

guru karna takut salah. Sedangkan faktor eksternal yaitu dari keluarga yang masih 
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kurang bimbingan belajar terhadap anak khususnya yang lemah dalam belajar 

karena belajar disekolah saja tidak cukup.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, menyebabkan hasil belajar 

siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

telah ditetapkan yaitu 80. Hal ini dapat dilihat dari nilai ujian tengah semester I 

siswa kelas IV dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Data Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) Matematika Kelas IV SDN 01 

Ulak Karang Selatan 

Kela
s 

Jumla
h 

Siswa 

Siswa yang 
tuntas ( ≥ 80 ) 

Siswa yang tidak 
tuntas ( < 80 ) 

Jumla
h 

Persenta
se 

Jumlah Persentase 

I
V 

2
4 

11 45,8 % 13 54,2 % 

Sumber Guru Kelas IV SDN 01 Ulak Karang Selatan  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas yaitu 

nilainya yang lebih dari atau sama dengan 80 ada 11 orang, sedangkan siswa yang 

belum tuntas yaitu nilainya kurang dari 80 ada  13 orang. Untuk mengatasi siswa 

yang belum tuntas terhadap hasil belajar matematika, diperlukan sebuah model dan 

media pembelajaran yang dapat memicu ketertarikan siswa dalam proses 

pembelajaran. Salah satu cara yaitu dengan menghadirkan model pembelajaran 

yang menyenangkan, sehingga siswa tidak merasa bosan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, pemilihan model yang tepat dapat membuat siswa lebih 

paham dengan materi yang dipelajari, sehingga dapat membuat siswa aktif dalam 

proses pembelajaran. Oleh karna itu solusi model yang bisa membuat proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan, siswa paham dengan materi yang dipelajari, 
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dan siswa aktif dalam proses pembelajaran yaitu melalui model Kooperatif Tipe 

Make A Match. 

  Menurut Setiawan dkk., (2020: 15) Model pembelajaran Kooperatif Tipe  

Make A Match merupakan model pembelajaran kelompok yang mengajak siswa 

memahami suatu konsep atau topik melalui permainan kartu pasangan. Permainan 

tersebut menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa menjadi 

aktif dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan model Kooperatif Tipe 

Make A Match   diharapkan siswa yang memiliki potensi yang lebih dapat 

membantu siswa yang memiliki potensi yang biasa dan rendah. Bahkan siswa yang 

memiliki lemah pun akan mempunyai keberanian untuk bertanya kepada teman 

sebayanya yang berpotensi lebih secara berpasangan. Disana akan terjadi 

komunikasi aktif dengan bahasa anak yang mudah untuk dipahami dan dicerna 

siswa. Pemilihan model Kooperatif Tipe Make A Match ini dilatar belakangi oleh 

siswa pada tingkat usia sekolah dasar yang senang melakukan permainan. Menurut 

Handayani (2023:102) Pendidikan melalui permainan dapat menjadikan siswa lebih 

mudah mengingat materi pembelajaran yang disampaikan guru dan akan lebih 

masuk dalam diri siswa. 

Model Kooperatif Tipe Make A Match mempunyai tujuan salah satunya yaitu   

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, pada saat proses pembelajaran 

menggunakan model Kooperatif Tipe Make A Match  siswa diharuskan  untuk 

berinteraksi bersama siswa lain untuk berfikir mencari kecocokan antara pertanyaan 

dan jawaban,  hal ini sejalan dengan pendapat Kurniasari dkk., (2019: 41) bahwa 

aktivitas dengan menggunakan model Kooperatif Tipe Make A Match dapat 
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mendorong siswa berpikir analitis untuk melihat bagaimana suatu konsep 

dihubungkan dengan konsep lain. Selain menghadirkan model pembelajaran yang 

menyenangkan diperlukan juga media pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

seperti menggunakan media video pembelajaran. Alasan pemilihan video 

pembelajaran dikarenakan oleh beberapa hal. Pertama sumber belajar siswa yang 

masih terbatas, belum terdapat buku cetak yang dapat dibagikan kepada seluruh 

siswa, maka dari itu dihadirkanlah video pembelajaran sebagai salah satu sumber 

belajar bagi siswa. Kedua agar meningkatkan motivasi belajar siswa karena didalam 

video pembelajaran disajikan animasi yang lucu sehingga siswa tertarik dan paham 

dengan materi yang dipelajari. 

Menurut Isnaini dkk.,(2023:44)  Vidio pembelajaran merupakan salah satu 

jenis media yang sekaligus menampilkan suara dan gambar. Video pembelajaran 

memiliki banyak manfaat yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penyampaian materi melalui video pembelajaran membuat siswa lebih mudah 

memahami materi dari apa yang dilihatnya dalam video dari pada yang disampaikan 

melalui buku atau gambar, dengan kegiatan seperti itu akan mempermudah siswa 

dan guru dalam proses belajar mengajar (Yudianto, 2017:236). Video pembelajaran 

yang digunakan dikemas dalam bentuk video yang menghadirkan animasi lucu 

sehingga siswa bersemangat dalam proses pembelajaran. Dengan menggabungkan 

model Kooperatif Tipe Make A Match ini dengan video pembelajaran maka dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran mengingat dalam 

pelaksanaan model Koopertif Tipe Make A Match menghabiskan waktu yang cukup 
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banyak. Maka dihadirkanlah bantuan video pembelajaran guna meminimalisir 

waktu yang habis untuk menjelaskan materi pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas agar terciptanya suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, motivasi belajar siswa meningkat dan siswa paham dengan materi 

yang dipelajari, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Kooperatif Tipe Make 

A Match berbantu Media Vidio Pembelajaran Pada Siswa Kelas IV SDN 01 

Ulak Karang Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasi 

masalah-masalah yang ditemukan dalam pembelajaran matematika yaitu: 

1. Proses pembelajaran kurang menyenangkan karna model yang digunakan 

kurang bervariasi dan belum disesuaikan dengan kondisi siswa  

2. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa kurang aktif, banyak yang malu dan 

takut untuk bertanya dan menjawab pertanyaan guru karna takut salah. 

3. Keterbatasan sumber belajar membuat siswa sulit memahami materi 

pembelajaran. 

4. Hasil belajar yang diperoleh siswa masih rendah yaitu sebanyak 11 orang yang 

memperoleh nilai di atas KKTP dengan persentase ketuntasan 45,8%  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, agar penelitian ini 

terarah dan terkontrol, maka permasalahan yang dikaji dibatasi pada hasil belajar 
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matematika siswa yang dilihat pada ranah kognitif tingkat C2 (pemahaman), C3 

(penerapan) C4 (analisis) pada kelas IV SD Negeri 01 Ulak Karang Selatan. 

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecaha Masalah  

1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan 

model Kooperatif Tipe Make A Match berbantu Media Video Pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV  SDN 01 Ulak Karang Selatan. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan pada perumusan masalah di atas, 

maka peneliti memberikan alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 01 Ulak Karang Selatan 

menggunakan model  pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match yang bertujuan 

agar proses pembelajaran menjadi menyenangkan karena adanya kerjasama dalam 

suatu  kelompok yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan 

bantuan media berupa video pembelajaran yang disajikan  diawal pembelajaran 

yang bertujuan agar pembelajaran yang dilaksanakan lebih menarik dan siswa 

paham dengan materi yang dipelajari. Hal tersebut berpengaruh besar terhadap hasil 

belajar siswa. 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan yang  ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 

matematika siswa kelas IV menggunakan Model Kooperatif Tipe Make A Match 
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berbantu Media Video Pembelajaran di SDN 01 Ulak Karang Selatan. 

F. Manfaat Penelitian   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang luas bagi 

banyak pihak, antara lain bagi guru, siswa, sekolah dan peneliti: 

1. Manfaat bagi Guru 

Dengan penelitian ini, diharapkan guru mampu menggunakan berbagai jenis 

model pembelajaran dan berbagai jenis media dalam rangka meningkatkan 

kualitas pendidikan. Selain itu, guru juga tidak hanya berperan sebagai penyalur 

pengetahuan tetapi juga sebagai inovator, fasilitator dan motivator. 

2. Manfaat bagi Siswa  

Dengan adanya penelitian ini, peneliti mengharapkan ada dampak positif 

atau efek yang baik bagi siswa, diantaranya sebagai berikut: 

1) Dapat menambah pengalaman belajar bagi siswa, bahwa dalam belajar tidak 

hanya dilakukan dengan mendengarkan penjelasan guru saja, tetapi dapat juga 

dilakukan dengan menemukan sendiri konsep- konsep materi pelajaran yang 

sedang atau akan dipelajari 

2) Terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang berdampak 

baik terhadap hasil belajar siswa. 

3. Manfaat bagi Sekolah 

Dari hasil penelitian ini, dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam usaha 

perbaikan proses pembelajaran di sekolah sehingga dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. 
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4. Manfaat bagi Peneliti  

Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar sarjana 

pendidikan, serta menambah pengetahuan atau wawasan peneliti tentang 

penggunaan model Kooperatif Tipe Make A Match berbantu media Video 

Pembelajaran pada mata pelajaran matematika. 

 


